
ABSTRAK 

HUB UN GAN DUKUNGAN P ASANGAN DENG AN AKTIVITAS FISIK, 
MENTAL, DAN SOSIAL LANSIA DENGAN HIPERTENSI DI 

PUSKESMAS MOROKREMBANGAN 

Penelitian Cross-Sectional 

Oleh: Farah Dwita Angelina 

Pendahuluan: Hipertensi merupakan masalah kesehatan yang banyak diderita lansia. 
Tekanan darah pada lansia hipertensi dapat dikendalikan dengan berbagai cara, yaitu 
beraktivitas fisik secara rutin, melakukan aktivitas yang berhubungan dengan fungsi 
kognitif, dan mengendalikan tingkat stress agar tidak mempengaruhi kontraksi atau 
denyutan pada jantung dan sistem saraf yang dapat menyebabkan tekanan darah 
meningkat. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan dukungan 
pasangan dengan aktivitas fisik, mental, dan sosial lansia dengan hipertensi. Metode: 
Penelitian ini menggunakan desain non eksperimen yang bersifat korelasional dengan 
pendekatan Cross-Sectional. Jumlah sampel sebanyak 102 responden di wilayah 
Morokrembangan, dimana pengambilan sampel menggunakan metode Nonprobability 
Sampling yaitu Purposive Sampling. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner 
dukungan pasangan, Global Physical Activity Questionnaire (GPAQ), praktek sehat 
mental , dan aktivitas sosial serta karakteristik demografis. Analisis menggunakan uji 
Spearman Rho. Hasil: Hasil penelitian ini yaitu ada hubungan antara dukungan 
pasangan dengan aktivitas fisik (p= 0,000; r = 0,589 ), aktivitas mental (p = 0,000; r = 
0, 778 ), dan aktivitas sosial (p = 0,000 ; r = 0,671 ) dengan korelasi bemilai positif dan 
searah. Kesimpulan: Seiring dengan bertambahnya usia, aktivitas harian yang 
dilakukan akan menjadi berkurang. Semakin baik dukungan yang diberikan pasangan 
maka semakin tinggi pula tingkat aktivitas harian yang dilakukan oleh lansia. Oleh 
karena itu, pasangan lansia diharapkan saling memberikan dukungan dalam melakukan 
aktivitas fisik, mental, dan sosial . 
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